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ABSTRAK

Peran perawat dalam tahap mitigasi akan berpengaruh terhadap kesiapsiagaan
perawat dalam menghadapi bencana, dengan mengetahui perannya dalam tahap mitigasi
maka seorang perawat akan bisa mempersiapkan dirinya pada saat bencana, Hasil studi
pendahuluan di puskemas Biromaru Kabupaten Sigi didapatkan jumlah perawatan
sebanyak 32 orang, dan hasil wawancara yang dilakukan pada 3 perawat mengatakan
bahwa sebelumnya belum pernah mendapatkan pelatihan tentang bencana, mengatakan
belum pernah terlibat langsung dalam penangulangan bencana, kurangnya kemampuan
perawat dalam memobilisasi (respon eksternal multisektoral), Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis Hubungan peran perawat dalam tahap mitigasi dengan kesiapsiagaan
menghadapi bencana alam gempa bumi dipuskesmas biromaru. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif, menggunakan desain analitik dengan pendekatan Cross
Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah perawat yang berperan dalam
pengembangan mitigasi dan kesiapsiagaan terhadap masyarakat yang berjumlah 32 orang.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampel yaitu sebanyak 32
orang. Dari penelitian ini didapatkan hasil yaitu peran perawat dalam tahap mitigasi
dalam kategori dilakukan sebagian besar berada dalam kategori tidak dilakukan yaitu
sebanyak 17 responden, dan untuk kesiapsiagaan sebagian besar berada dalam kategori
siap sebanyak 20 responden. selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji statistik
chi square didapatkan nilai signifikan 0,022 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat Hubungan peran perawat dalam tahap mitigasi dengan
kesiapsiagaan menghadapi bencana alam gempa bumi dipuskesmas biromaru. Harapan
peneliti institusi tempat penelitian dapat mengadakan pelatihan terkait Peran Perawat
Dalam Tahap Mitigasi untuk membantu Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Alam

Gempa Bumi.

Kata kunci : Peran Perawat, Mitigasi, Kesiapsiagaan, Bencana
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkup pelayanan keperawatan tidak sebatas pada lembaga pelayanan
yang ada di rumah sakit, melainkan pelayanan keperawatan juga dibutuhkan
dalam situasi-situasi darurat yang ada diluar lembaga pelayanan misalnya
situasi bencana, untuk itu pelayanan keperawatan dituntut untuk tanggap
bencana. Kemampuan perawat untuk tanggap dalam keadaan darurat bencana
sangat dibutuhkan saat keadaan darurat. Kemampuan tersebut diharapkan
perawgat dapat memaikan perannya dalam memberikan pertolongan serta
kemampuan tersebut dapat menjadi bekal bagi perawat untuk bisa turut serta
memberikan pertolongan diawali dari tahap mitigasi, pencegahan,
kesiapsiagaan tanggap darurat bencana dalam tahap prehospital serta tahap
hospital, hinggga tahap recovery.

Salah satu bentuk kerjasama yang baik dalam membantu proses
penanggulangan bencana ialah perencanaan serta keterlibatan perawat dalam
tim penganggulanagan. Keterlibatan perawat dalam penggulangan bencana
agar dapat meningkatkan pemahaman serta pengetahuan perawat tentang cara
penyelamatan pertama dan juga cara penanggulngan bencana. Kesiapsiagaan
perawat dalam penanggulangan bencana masih dangat kurang dan juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya tingkat pengetahuan perawat
tersebut. Presentasi yang berkaitan dengan sasaran jumlah perawat yang ikut
dan melibatkan diri dalam menejemen bencana di masyarakat belum
terpenuhi. Terdapat 33% kebutuhan akan tenaga keperawatan dalam
menangani korban bencana yang terjadi di masyarakat dan sejauh ini
merupakan kebutuhan terbesar diantara tenaga kesehatan lainnya yang
terlibat. Proses dalam meningkatkan keterlibatan perawat di masyarakat
sebagai upaya menanggulangi bencana, pusat kesehatan masyarakat sebagai
unit pelayanan kesehatan terdekat di masyarakat perlu memainkan perannya!

Pada tahun 2006 American public health association telah melakukan

pertemuan dari pertemuan tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa



dianggap perlu dalam menghadapi kejadian luar biasa dibutuhkan kesiapan
tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi tentang bencana kepada
masyarakat yang menjadi hal utama dalam kurikulum. Kurangnya peran
dalam memberikan respon terhadap penanganan bencana merupakan suatu
masalah yang terjadi tidak hanya di Indonesia, melainkan juga dialami oleh
negara-negara lain, sehingga dibutuhkan kompetensi serta pengetahuan
memadai oleh seorang perawat dalam mengimbangi kompleksitas, potensi
serta dampak lebih besar di masa mendatang. Pengetahuan yang baik bisa
mentukan keberhasilan dalam menejemen bencana sumber daya tim
kesehatan sangat berpengaru pada kesiapsiagaan bencana karena tidak adanya
pakar kesehatan akan menjadi factor pengahalang dalam menangani situasi
darurat.

Pencegahan/mitigasi  berupa rancangan dalam  memperkecil
kemungkinan atau mencegah terjadinya bencana alam. Pada fase ini
pecegahan atau mitgasi di bagi menjadi 2 meliputi tindakan struktural,
tindakan nonstruktural antara lain pengurangan resiko bencana, pencegahan
penyakit dan promosi kesehatan, tindakan struktural terdiri dari perencanaan
dan kebijkan pemerintah. Proses tanggap terhadap kejadian bencana alam
fasilitas kritis sampai pada Puskesmas diharapkan dapat memberikan
pertolongan bagi korban serta perlindungan bagi masyarakat terdampak
bencana, hal terutama yang berkaitan dengan tanggap darurat bencana,
dimana puskesmas yang merupakan pusat pengembangan kesehatan
masyarakat atau kesatuan organisasi kesehatn fungsional pembina kepada
masyarakat, pemberi layanan secara keseluruhan serta terpadu berfokus
kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk upaya pencegahan
terjadinya kasus gawat darurat dalam setiap aktivitas pelayanan berupa
program kerja?.

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan luasan
wilayah yang menduduki peringkat empat terbesar, cakupan wilayah yang
sangat luas membuat sebagian besar wilayah Indonesia selalu rentan terhadap
bencana alam. Pada Tahun 2018 kejadian bencana di Indonesia berjumlah

2.572 bencana, dengan jumlah korban meninggal dunia 4.814 jiwa. Periode



pertama hingga 8 januari atau awal tahun 2022 terjadi 68 kejadian bencana
alam di Indonesia, ini merupakan laporan dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB). Berbagai macam bencana alam mulai dari
Gempa Bumi, Tsunami, Letusan Gunung Berapi, Longsor Banjir dan lainnya.
Tercatat 3.058 angka kejadian bencana alam yang terjadi di Indonesia
sepanjang tahun 2021 terhitung dari 1 januari hingga 28 desember 20213,

Provinsi Sulawesi Tengah sendiri merupakan salah satu daerah di
Indonesia Timur yang paling sering mengalami perisitiwa bencana alam,
dimana dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir telah terjadi peristiwa
Gempa Bumi disertai liquifaksi dan tsunami, banjir dan longsor. Sepanjang
tahun 2020 Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Provinsi Sulawesi Tengah mencatat bencana alam yang sering terjadi bahkan
frekuensinya menempati urutan paling tinggi dari seluruh kejadadian bencana
yaitu gempa bumi, badan meterologi, klimatologi dan geofisika (BMKG)
mencatat 8.264 kejadian gempa sepanjang tahun 2020 angaka tersebut
menurun di bandingkan tahun sebelumnya yang mencatat 11.515 kejadian,
mayoritas presentase terjadinya gempa dengan kekuatan kurang dari 5
magnitudo sebanyak 8.020 sedangkan yang berkekuatan lebih dari 5
magnitudo sebanyak 244 kali. Bulan Maret merupakan bulan dengan angka
kejadian gempa bumi terbanyak yaitu 960 kali guncanagan atau 11,7 % dari
total gempa bumi 2020 gempa bumi merupakan bencana yang sering terjadi
di setiap daerah khusunya di Sulawesi tengah*.

Sebagai contoh kasus, bencana alam terbesar yang pernah dialami
Provinsi Sulawesi Tengah adalah Gempa Bumi 7.4 Skala Richter disertai
Tsunami dan Likuifaksi pada 28 September 2018 silam, yang menyebabkan
total 4.845 jiwa meninggal dunia. Dengan kerentanan yang cukup tinggi,
tentu harus ada persiapan dini guna mencegah jangan sampai lebih banyak
korban jiwa yang berjatuhan, pelajaran peristiwa 28 september 2018 telah
memberi Kita isyarat bahwa pengetahuan mitigasi terhadap wilayah rentan
bencana mesti harus dilakukan.

Kabupaten sigi sendiri merupakan salah satu daerah yang rawan terjadi

bencana yaitu gempa bumi, bencana alam yang minpa kabupaten sigi pada
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tanggal 28 september 2018 menelan koban jiwa sebanyak 289 meninggal
dunia, hilang 116, rumah yang mengalami kerusakan sebanyak 28.152 dan
jumbla pengungsi 93.187 nilai kerusakan menurut kabupaten kota sigi
menduduki peringakat peratam vyaitu sebanyak 11.063, dalam hal ini
keberadaan tenaga kesehatan sangat diperlukan bukan saja mengatasi masalah
kesehatan, namun juga untuk menciptakan masyarakat yang sadar akan
terjadinya bencana alam. Pemahaman dan peran serta perawat yang berterkait
dengan kesiapsiagaan belum di definisikan dengan baik®.

Banyaknya perawat yang belum memahami fungsi serta peran dalam
situasi bencana alam. International Council of Nurses (ICN) menggunakan
pencegahan/mitigasi  dan  kesiapsigaan  sebagai  kerangka  kerja
pengorganisasian guna pengembangan kompetensi keperawatan dalam
menejemen bencana alam. Tetapi masih banyak perawat yang belum
mengetahui tentang kerangka kerja menejemen bencana. Pendekatan teori
merupakan salah satu cara mengatasi kondisi tersebut dan juga menganalisis
teori yang dipakai menggunakan beberapa artikel dan jural yang telah di
publikasikan berkaitan dengan peran perawat dalam fase bencana alam®.

Berdasarkan data bencana Kabupaten Sigi dari tahun 2010-2019
memperlihatkan bahwa bencana gempa dan likuifaksi merupakan bencana
yang terjadi di kabupaten sigi dengan dampak yang di timbulakn berdasarkan
data bencana kabupaten sigi dari tahun 2010-2019 memperlihatkan bahwa
bencana gempa dan likuifaksi merupakan bencana yang terjadi di kabupaten
sigi dengan dampak yang di timbulakn 405 orang korban jiwa, 1.112 orang
luka-luka, 76.835 orang mengungsi, 8.342 unit rumah rusak berat, 13.850 unit
rumah rusak ringan dan 35 unit fasilitas kesehatan rusak, serta 267 unit
fasilitas pendidikan rusak’.

Hasil studi pendahuluan di puskemas Biromaru Kabupaten Sigi
didapatkan jumlah perawatan sebanyak 32 orang, dan hasil wawancara yang
dilakukan pada 3 perawat mengatakan bahwa sebelumnya belum pernah
mendapatkan pelatihan tentang bencana, mengatakan belum pernah terlibat
langsung dalam penangulangan bencana, kurangnya kemampuan perawat

dalam memobilisasi (respon eksternal multisektoral), dengan mengakses



kebutuhan sumber daya lintas instansi kesehatan secara cepat, tepat dan
terpadu dalam kondisi bencana, hal ini menunjukan bahwa pengetahuan
perawat tentang penangulangan bencana harus di tingakatkan, berdasarkan
urian pada latar latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait “Hubungan peran perawat dalam pengembangan mitigasi
dengan kesiapsiagaan Bencana alam gempa bumi untuk meningkatkan

kewaspadaan masyarakat di puskesmas Biromaru”.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah-
masalah yang timbul di masyarakat khususnya warga yang berada di daerah
rawan bencana dalam penelitian ini adalah “Hubungan peran perawat dalam
pengembangan mitigasi dan kesiapsiagaan untuk meningkatkan kewaspadaan

masyarakat di puskesmas Biromaru.

C. Tujuan
1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian adalah diketahui peran perawat dalam
pengembangan mitigasi dan kesiapsiagaan untuk meningkatkan
kewaspadaan masyarakat di puskesmas biromaru
2. Tujuan khusus
a. Teridentifikasi peran perawat dalam melakukan pelayanan mitigasi
bencana di puskesmas biromaru.
b. Teridentifikasi praktek pelayanan mitigasi yang sudah dilakukan
perawat di puskesmas biromaru.
c. Dianalis Hubungan Peran Perawat Dalam Tahap Mitigasi Dengan
Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Alam Gempa Bumi Di

Puskesmas Biromaru



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)

Dapat dijadikan bahan bacaan dan untuk memperkaya pengetahuan
bagi mahasiswa STIKes Widya Nusantara Palu dalam bidang IImu
Keperawatan khususnya yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat
berbasis mitigasi bencana.

2. Manfaat Bagi Masyaraka

Sebagai tambahan informasi serta pengetahuan bagi masyarakat di
sekitar puskesmas biromaru tentang hubungan perawat dalam
pengembangan mitigasi dan kesiapsiagaan untuk meningkatkan
kewaspadaan masyarakat di puskesmas biromaru.

3. Instansi Tempat Meneliti

Bagi desa dan Puskesmas Biromaru dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi mengenai hubungan perawat dalam pengembangan mitigasi dan
kesiapsiagaan untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat di puskesmas

biromaru.
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